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ABSTRAK 

Instalasi Pengolahan Air (IPA) Tegal Danas merupakan salah satu unit produksi 

milik Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Tirta Bhagasasi Bekasi yang 

digunakan dalam penyediaan air minum bagi masyarakat Kabupaten dan Kota 

Bekasi. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan air bersih serta menurunnya 

kualitas air baku Sungai Kalimalang, evaluasi terhadap kinerja instalasi 

pengolahan air perlu dilakukan. Pada kerja praktik ini, evaluasi kinerja unit-unit 

pengolahan air di IPA Tegal Danas dilakukan untuk meninjau kesesuaian 

operasional dan desain terhadap standar dan peraturan yang berlaku. Evaluasi 

dilakukan pada unit intake, bak pengumpul air baku, koagulasi, flokulasi, 

sedimentasi, filtrasi, reservoir, serta unit pengolahan lumpur. Metode yang 

digunakan meliputi pengumpulan data primer dan sekunder, analisis kualitas air 

baku dan air produksi, serta perbandingan kondisi eksisting dengan kriteria desain 

berdasarkan SNI 6774:2008 dan peraturan terkait. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa secara umum air produksi yang dihasilkan telah memenuhi baku mutu air 

minum sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 

2023, meskipun beberapa ketidaksesuaian pada aspek desain dan operasional unit 

pengolahan masih ditemukan. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, rekomendasi 

perbaikan disusun untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi pengolahan air agar 

pengoperasian IPA Tegal Danas dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 
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ABSTRACT 

The Tegal Danas Water Treatment Plant (WTP) is one of the production units 

operated by the Regional Public Water Utility (PERUMDA) Tirta Bhagasasi 

Bekasi and is utilized for supplying drinking water to Bekasi Regency and Bekasi 

City. Along with the increasing demand for clean water and the deterioration of 

raw water quality from the Kalimalang River, an evaluation of the water 

treatment system is required. In this internship study, the performance of water 

treatment units at the Tegal Danas WTP was evaluated to assess their compliance 

with applicable standards and regulations. The evaluation was conducted on the 

intake unit, raw water collection basin, coagulation, flocculation, sedimentation, 

filtration, reservoir, and sludge treatment units. The methods applied included the 

collection of primary and secondary data, the analysis of raw and treated water 

quality, and the comparison of existing conditions with design criteria based on 

SNI 6774:2008 and relevant regulations. The results indicate that the treated 

water produced generally met the drinking water quality standards stipulated in 

the Regulation of the Minister of Health of the Republic of Indonesia Number 2 

of 2023, although several discrepancies in design and operational aspects were 

identified. Based on these findings, improvement recommendations were 

formulated to enhance the performance and efficiency of the water treatment 

process to support optimal and sustainable operation of the Tegal Danas WTP. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Bekasi dari tahun 2020-2023 yaitu 

sebesar 1,44% (Badan Pusat Statistik Kabupaten Bekasi, 2023). Laju pertumbuhan 

penduduk berbanding lurus  dengan tingkat hidup masyarakat. Peningkatan tingkat 

hidup masyarakat  yang sejalan dengan peningkatan penduduk tersebut turut 

meningkatkan kebutuhan air (Widiyono dan Hariyanto, 2016).  

Air merupakan sumber daya alam yang sangat vital untuk kebutuhan harian 

manusia. Ketersediaan air bersih sangat penting untuk mendukung kehidupan yang 

sehat. Pencemaran air bersih menjadi masalah besar karena membuat sumber air 

menjadi tercemar dan tidak aman untuk dikonsumsi. Pencemaran ini bisa 

disebabkan oleh pembuangan sampah, limbah industri, limbah rumah tangga, dan 

aktivitas masyarakat lainnya yang membuang limbah langsung ke badan air tanpa 

pengolahan terlebih dahulu (Yohannes dkk., 2019). Saat ini, ketersediaan air bersih 

dari segi kualitas dan kuantitas berada dalam kondisi yang memprihatinkan dan 

menjadi masalah yang semakin serius (Suryani, 2016). 

Langkah yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kualitas ketersediaan air yang 

layak dikonsumsi dapat dilakukan dengan melakukan pengolahan air. Peraturan 

yang membahas tentang kualitas air minum terdapat pada Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan 

Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan. 

Peraturan tersebut membahas tentang baku mutu untuk parameter yang menjadi 

acuan untuk kualitas air minum. 

Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Tirta Bhagasasi Bekasi merupakan 

instansi yang bergerak dalam pengolahan air bersih agar aman dikonsumsi 

khususnya bagi masyarakat dan sektor komersial di wilayah Kota Bekasi dan 

Kabupaten Bekasi. Salah satu unit produksi di PERUMDA Tirta Tirta Bhagasasi 

yaitu Instalasi Pengolahan Air (IPA) Tegal Danas. IPA ini meruapakan IPA Paket 

yang berkontruksi baja yang sudah berumur ± 7 tahun. Kapasitas produksi IPA 

yaitu sebesar 40 L/detik. Selain itu, operasional IPA Tegal Danas sudah terintegrasi 
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dengan Sistem Pengendalian Supervisi dan Akuisisi Data (SCADA). SCADA 

memungkinkan pemantauan dan pengendalian proses produksi secara otomatis dan 

real-time, meningkatkan efisiensi, keamanan, dan keandalan dalam pengolahan air 

minum. 

Sumber air baku untuk IPA Tegal Danas menggunakan air permukaan yaitu sungai 

Kalimalang. Berdasarkan hasil uji kualitas air baku menunjukan bahwa ada 

beberapa parameter yang melebihi baku mutu dari Peraturan Pemerintah No. 22 

Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup Lampiran VI yaitu Biochemical Oxygen Deman (BOD), Chemical Oxygen 

Demand (COD), nitrit dan mangan  

Unit Instalasi Pengolahan Air pada PERUMDA Tirta Bhagasasi Bekasi diantaranya 

terdiri atas Intake, Bak Pengumpul Air Baku, koagulasi, flokulasi, sedimentasi, 

filtrasi, dan reservoir. Evaluasi terhadap kapasitas dan unit instalasi pengolahan air 

perlu dilakukan untuk terus menjamin air yang layak konsumsi terproduksi secara 

kontinyu. Evaluasi bertujuan untuk meninjau kondisi IPA, kualitas air baku dan air 

produksi, dan juga konstruksi bangunan berdasarkan SNI 6774 Tahun 2008 tentang 

Tata Cara Perencanaan Unit Paket Instalasi Pengolahan Air. Evaluasi ini 

diharapkan bisa mengatasi permasalahan dan memberikan rekomendasi agar 

pengoperasian IPA Tegal Danas Kabupaten Bekasi berjalan lebih optimal sehingga 

dapat melayani kebutuhan masyarakat. 

1.2  Maksud dan Tujuan 

1.2.1 Maksud 

Maksud dari dilaksanakannya Kerja Praktik di PERUMDA Tirta Bhagasasi 

Bekasi adalah untuk mengevaluasi kinerja IPA Tegal Danas PERUMDA Tirta 

Bhagasasi Bekasi. 

1.2.2 Tujuan 

Adapun tujuan dari Kerja Praktik di IPA Tegal Danas PERUMDA Tirta 

Bhagasasi Bekasi ini adalah: 

1. Menganalisis kualitas air baku Sungai Kalimalang dan menganalisis 

kualitas air yang diproduksi IPA Tegal Danas. 

2. Mengevaluasi unit di IPA Tegal Danas  
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3. Memberikan rekomendasi untuk IPA Tegal Danas agar kinerja IPA jadi 

maksimal. 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam pelaksanaan Kerja Praktik ini adalah melakukan evaluasi di 

IPA Tegal Danas yang meliputi:  

1. Evaluasi dilakukan pada kinerja unit Intake, bak pengumpul air baku, 

koagulasi, flokulasi, sedimentasi, filtrasi, dan reservoir di IPA Tegal Danas 

dengan kapasitasi produksi sebesar 40 L/detik.  

2. Mengevaluasi unit pengolahan IPA Tegal Danas dengan kriteria desain yang 

ada. 

3. Peraturan yang memuat baku mutu untuk parameter yang menjadi acuan untuk 

kualitas air minum yaitu Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah 

Nomor 66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan.  

4. Peraturan yang memuat baku mutu untuk parameter yang menjadi acuan untuk 

kualitas air baku yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 Tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Lampiran 

VI. 

1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktik 

Kerja Praktik dengan judul “Evaluasi Instalasi Pengolahan Air (IPA) Tegal Danas 

Di Perumda Tirta Bhagasasi Bekasi” ini dilakukan selama 1 bulan (30 hari) di 

perusahaan umum daerah ini dengan detail sebagai berikut.  

- Waktu Pelaksanaan  : 01 Juli 2024 sampai dengan 30 Juli 2024  

- Tempat Pelaksanaan  : IPA Tegal Danas berlokasikan di belakang 

Kantor Pusat Perumda Tirta Bhagasasi Bekasi yaitu 

di Jl. Kalimalang BTB, Kp. Tegal Danas, RT. 

001/005, Desa Hegarmukti, Kec. Cikarang 

Pusat, Kab. Bekasi. 

1.5 Metodologi 

Adapun metodologi yang digunakan sebagai panduan langkah-langkah sistematis 

untuk melaksanakan Kerja Praktik ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 Diagram Alir Langkah Kerja 
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1.6 Sitematika Laporan 

BAB 1 PENDAHULUAN : Membahas latar belakang pelaksanaan kerja praktik, 

maksud dan tujuan, ruang lingkup, lokasi dan waktu pelaksanaan, metodologi, serta 

sistematika laporan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA : Memuat teori dasar mengenai unit Instalasi 

Pengolahan Air di tempat kerja praktik, termasuk intake, Bak Pengumpul Air Baku, 

koagulasi, flokulasi, sedimentasi, filtrasi, dan reservoir. 

 

BAB 3 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN : Menguraikan gambaran umum 

perusahaan, visi dan misi, struktur organisasi, serta skema unit pengolahan di 

Instalasi Pengolahan Air (IPA) Tegal Danas Di Perumda Tirta Bhagasasi Bekasi. 

 

BAB 4 ANALIS DAN PEMBAHASAN : Mengulas data yang diperoleh dari kerja 

praktik di Instalasi Pengolahan Air (IPA) Tegal Danas Di Perumda Tirta 

Bhagasasi Bekasi mengenai Instalasi Pengolahan Air, melakukan pengolahan data, 

evaluasi IPA, dan rekomendasi untuk instalasi tersebut. 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN : Menyimpulkan pembahasan dari bab 

sebelumnya dan memberikan saran berdasarkan hasil pembahasan tersebut. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan pada Instalasi Pengolahan Air (IPA) Tegal 

Danas, PERUMDA Tirta Bhagasasi Bekasi dengan kapasitas 40 L/s, yang 

mencakup beberapa tahapan pengolahan seperti unit intake, Bak Pengumpul Air 

Baku, koagulasi, flokulasi, sedimentasi, filtrasi, dan reservoir, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Hasil uji kualitas air baku dari Sungai Kalimalang menunjukkan bahwa 

beberapa parameter tidak memenuhi baku mutu yang ditetapkan dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021. Parameter yang melebihi ambang 

batas tersebut meliputi:  

- Biochemical Oxygen Demand (BOD) pada bulan juni (6,2 mg/L) dengan 

baku mutu 2 mg/L; 

- Chemical Oxygen Demand (COD) pada bulan Juni (13,2 mg/L) dengan 

baku mutu 10 mg/L; 

- Nitrit pada bulan Juni (1,18 mg/L), September (0,14 mg/L), dan Desember 

(0,42 mg/L) dengan baku mutu 0,06 mg/L; 

- Mangan pada bulan Juni (15,5 mg/L) dan Desember (0,13 mg/L) dengan 

baku mutu 0,1 mg/L. 

Sementara itu, hasil uji kualitas air minum menunjukkan bahwa satu parameter, 

yaitu kromium pada bulan November (<0,02 mg/) tidak memenuhi baku mutu 

yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2023. 

2. Evaluasi terhadap unit pengolahan di IPA Tegal Danas menunjukkan bahwa 

beberapa parameter tidak sesuai dengan kriteria desain yang telah ditetapkan 

meliputi:  

- Koagulasi: gradien kecepatan (G) 

- Flokulasi: gradien kecepatan (G) dan bilangan champ (Gtd) 

- Sedimentasi: Rasio P : L 

3. Rekomendasi yang dapat diberikan untuk pengoptimalisasian kinerja IPA Tegal 

Danas dapat dilakukan dengan memperbaiki pemeliharaan dan desain dari 

mulai Intake sampai dengan reservoir. Berdasarkan pengamatan teknis dan 
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operasional pada unit-unit IPA Tegal Danas, berikut langkah-langkah perbaikan 

yang disarankan: 

A. Operasional 

- Rencanakan pembuatan keran pantau di reservoir untuk pengecekan 

parameter sisa klor. 

- Lakukan pengecekan sisa klor berkala setiap 2 jam sekali untuk 

memastikan air tetap aman ke konsumen. 

- Lakukan pendataan parameter kekeruhan dan pH setiap minimal 3 jam 

sekali. 

B. Pemeliharaan 

- Intake: Lakukan pembersihan rutin tumbuhan air dan pemeliharaan bar 

screen untuk menjaga kelancaran aliran air. 

- Bak Pengumpul Air Baku: Bersihkan keong secara berkala, pasang 

saringan tambahan, dan pertimbangkan metode pengendalian keong 

yang aman. 

- Flokulasi & Sedimentasi: Jadwalkan pembersihan dinding dan gutter 

untuk mencegah biofilm; lakukan pengukuran kekeruhan secara rutin. 

- Filtrasi: Lakukan pengurasan media jika backwash tidak efektif 

membersihkan biofilm. 

- Reservoir: Modifikasi posisi pipa kaporit agar manhole tertutup rapat. 

- Sludge Drying Bed: Pisahkan aliran air backwash dari SDB; jika 

kualitasnya layak, pertimbangkan untuk didaur ulang ke proses awal. 

C. Desain 

- Koagulasi: gradien kecepatan (G), untuk meningkatkan gradien 

kecepatan agar sesuai standar, dapat dilakukan penyesuaian seperti 

meningkatkan kecepatan aliran atau mengubah desain static mixer 

panjang, diameter, dan bentuk elemen internal static mixer. 

- Flokulasi: gradien kecepatan (G), solusinya antara lain dengan 

memperkecil jarak antar baffle, meningkatkan debit aliran; dan bilangan 

champ (Gtd), langkah yang bisa dilakukan untuk meningkatkan nilai G 

adalah memperpanjang waktu tinggal atau meningkatkan G. 
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- Sedimentasi: Rasio P : L, langkah yang bisa dilakukan adalah dengan 

mengubah/ memodifikasi panjang dan lebar dari bak sedimentasi. 

5.2 Saran 

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja IPA Tegal Danas adalah dengan 

melakukan perbaikan di beberapa unit. Berikut merupakan saran serta rekomendasi 

yang dapat dilakukan oleh PERUMDA Tirta Bhagasasi Bekasi dalam upaya 

pengoptimalisasian IPA: 

- Pemeliharaan Unit Secara Berkala 

Melakukan pembersihan rutin pada area intake, dinding bak flokulasi, 

sedimentasi, dan filtrasi untuk mencegah pertumbuhan tumbuhan air dan 

biofilm yang dapat menurunkan efisiensi proses. 

- Pengendalian Organisme Pengganggu 

Menjadwalkan pengurasan bak pengumpul untuk mengangkat keong dan 

cangkangnya, serta mempertimbangkan pemasangan saringan tambahan. 

- Optimasi Proses Operasional 

Melakukan pemantauan berkala terhadap kekeruhan pada unit sedimentasi dan 

filtrasi, serta pengurasan media jika backwash tidak efektif. Pengukuran 

kekeruhan minimal dilakukan setiap 3 jam. Rencanakan pembuatan keran 

pantau di reservoir untuk pengecekan parameter sisa klor serta lakukan 

pengecekan sisa klor berkala setiap 2 jam sekali untuk memastikan air tetap 

aman ke konsumen. 

- Perbaikan Sistem Disinfeksi 

Memastikan manhole reservoir tertutup rapat dengan memodifikasi posisi pipa 

kaporit. Disarankan penggunaan sistem pemantauan otomatis dan pencatatan 

berkala kadar sisa klor untuk menjaga efektivitas disinfeksi. 

- Pengelolaan Lumpur yang Lebih Efisien 

Memisahkan jalur pembuangan air backwash agar tidak masuk langsung ke 

Sludge Drying Bed (SDB). Jika memungkinkan, air backwash dengan 

kekeruhan rendah dapat disirkulasikan kembali ke awal proses. 

- Evaluasi dan Kalibrasi Alat Ukur 

Menjadwalkan kalibrasi alat secara berkala untuk menjamin keakuratan data 

operasional, khususnya untuk parameter kekeruhan, pH. 
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- Evaluasi Kriteria Desain 

o Koagulasi: gradien kecepatan (G), untuk meningkatkan gradien kecepatan 

agar sesuai standar, dapat dilakukan penyesuaian seperti meningkatkan 

kecepatan aliran atau mengubah desain static mixer panjang, diameter, dan 

bentuk elemen internal static mixer. 

o Flokulasi: gradien kecepatan (G), solusinya antara lain dengan 

memperkecil jarak antar baffle, meningkatkan debit aliran; dan bilangan 

champ (Gtd), langkah yang bisa dilakukan untuk meningkatkan nilai G 

adalah memperpanjang waktu tinggal atau meningkatkan G. 

o Sedimentasi: Rasio P : L, langkah yang bisa dilakukan adalah dengan 

mengubah/ memodifikasi panjang dan lebar dari bak sedimentasi. 
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